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1.1 Latar Belakang

Pembahasan mesigenai perempuan di media menjadi kompleks mulai dari
cksploitasi okan produk, kontruksi masyarakat, dan juga tubuh perempuan itu
sendiri, Media mussd berperan sebugai surana Kontruksi sosial dengan
menampilkan perempian dalam sebush pemberitasn (Hasanah, 2015). Citra dan
Tepresentasi perempuan dalam media yang tcxgambar sadara fisik tersebut bisa
m dalom  kekerasan seksual. Media mw .pmnl:u:m sebagai
konsumsi publik yang dianggap menarik untuk dlhrﬁllhn (Muashomah, 2010).
Pembahasan mengenai perempuan menjadi menarik karens didalam masyarakat,
perempuan seringkali dibedakan. fidak hanya soal fisik secara sosial juga
ﬂlh&‘m Konsep gender melihat bahwasanya masyarkat mengkontriksi sifat-
sifat yung melekat pada perempuan dan laki-laki secars sosial staupun kultural,
yang dapat i rubah dan di pertukarkan (Astuti, 2008),

Media massa membuat tanggapan sendiri r.Hm memuat hm;la mengenat
puhﬁ mwwm dafam punhurm Kcm!mks: opini publik
inilah ya.ng kemudian akan menjadi sebuah kmhuim—ﬂml Kontruksi sosial yang
dibangun bissanya nkﬂﬁmﬂmm serempuan dalam masyarakat dan tidak
Jarang ditemui berita yang dldalamn}'a memuat lusudaL selaraan pender. Peran
media massa dimbai mempunya pengaruh terhadap muneulnya kontruksi sosial
dalam masyarakst. Khususnya pada kasus kekerasan terhadap perempuan melalu

muatan berita yang dikensumsi oleh masyarakat luas, dengan begitu proses
kontruksi sosial dalam masyarakat dapat terjadi secara lebih cepat dibandingkan
melalui opini publik vang di bangun secarn tatap muka (Baugin, 2007),



Dikutip don tirto.dd Komnas perempuan melakukan pemantauan media daring
terkait kasus pembunuhan perempuan. Dalam faporan pada periode Juni 202 1-Juni
2022 selama satu tshun. Hasil yang ditemukan terdapat 307 kosus. Hasil
pengeruoutan kasus femisida oleh pasangan intim baik itu suami maupun mantan
pasangan, terdapat 84 kosus, Berdasarkan dota dari Kementrian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak{ﬂﬁﬁﬁ&ﬁl‘l’-‘ﬁh yang di kutip antara | Januari
2022-11 Oktober 2022 di temukan 19150 Pengadutan kasus KDRT. Dan jumiah

tersebut, sekitar 91,64% menempatkan perempuan sebagai korban (Hartanto.
20238

'.ﬂﬁiﬂnem (dhalarm Nowvasan, 2019) Kunt.m;_ﬂja w.nll memproduksi
‘kekerasan simbolik melalui kata-kata dan komunikasi yang mengandung kebencian
mhﬁt belakang rasis atau yang bersifa seksisbm mﬁ;ﬁ mefukai
uﬂeﬂ;‘ﬂﬂi’pﬂhdl etis, atau seksual seseorang. Kerasan simbolik tidak sﬂt&mnﬂ
longsung menyerang sesearang, tetapi palaku binsanya mng.gumkm pahasa-
hha#mﬁﬂ vulgar tetagi menyakitkon bagi korbannya Media yang biasanya
iﬁgzumm melakukon kekerasan simbolik ndlhhﬂhm. hdk:ﬁ:hal akau
mverhul Dengan bahasa, suatu makna bisa berdumpingsn dengan keinginan dari
pelaku. Sehinggn peluku dupat menyembunyikan makna sesungguhnya dari
kalimiat, ﬂmn&m hﬂm: ﬁﬁmhk bisa ditinjau dm!cmmpam kelas, dan

gendst o (dalem Chaniago dan Arifin, 2023).

Fcnggamhamn tokoh perempuan dalam media massa dianggap sebagai realitas
sosial Realites peregMEAIRAR T SCORMEBk Ml s melalui  penckohan,
Mendeskripsikan tokoh perempuan dalam film sering mendapatkan peran sebagai
tokoh utama yang digambarkan memiliki karakter lemoh. cengeng, mengatah, dan
tertindas Rohimin (dalam Novarisa, 2019}, Perempuan mendapatkan ‘tempat’
namurn juga sangat *ditempatkan’. Perempuan sebagai tokoh utama vang sekaligus
sebagai objek utama. Penokohan perempuan sebagai tokoh sentral yang



diutamakan namun juga sebagai ohjek kekerasan simbolik yang utama. Perempuan
merupakan objek utama yang menarik untuk ditampilkan.

Ivegar (1991) menyimpulkan bahwa liputan berita sangat condong ke arah
bingkai episodik, dan akibatnya mempromosikan stereotip dan menyederhanakan
masalah sosial secara berlebihan. Eu@ﬂwdlk menzpakan yang paling umum
dalam liputan berita kriminal, dengan narasi yang cenderung deskriptif dan
dangkal, mengutamakan sumber-sumber pihak berwenang dan informasi forensik,
dmgmnﬂnﬂmukuumﬁ teknis vang mltndnngdw:m dalam bentuk
yang tidak mendalam, Dieh h:ltnn itw, kejahatan cenderung disajikun dalam

pandangan yang dangkal, sering kali mengekploitasi karakteristik individu sebagai
informasi ytama dan motif di baliknya. Kejahatan memberi mitog dan stereotip

terkait kejahatan, pelaku, dan karbannya.

Famhﬁhml mengenai kekernsan kepada perempuan vang menjadi salah satu
Aopik pemberitaan yang sering ditemui pada media massa baik cetak ataupun
elektronik. Hasinuh (dalam Widyaningram & uismimah, 2020 penclasan
mmgcﬁ:} kekerasan terhadap perempuan menurut Pasal | Deklarasi Anti
Kekerasan terhadap Perempuan merspakan, setiap thdlkhhﬂ‘dnﬂn perbedasn
jenis kelamin' yang berakibat i mungkin mengakibatkan kesengsaraan ot
penderitaan secar fisik, psikologis, seksual, Ir.'mnﬂ ancaman tindakan tertentu,
pemaksaan atau perampasan kemendekann secara sewenang-wenang, baik yang
terjadi di depan umum stau dalam kehidupan pribadi.

Media harus memben informasi, mendidik, dan mendorong perdebatan sosial
sebagaimana divratkan dalam Kode Etik dan Etika Jumnalisme. Ketika melaporkan
kekerasan berbasis gender, sensasionalisme, yang menyebabkan penyebaran berita

patsu untuk menyesatkan khalayak, terjadi Karena jumalisme yong tidak
berkomitmen vang didorong oleh nilai-milai yang dipertanyakan. Literasi media
sangat penting untuk mecegah sebuah kontruks: sosial (Ross dan Carter, 201 1),



Menurut Silveirinha (2006) khalayak didorong oleh tragedi kejadian yang
merespon ketertarikon karakteristik dan daya tarik emosional. Oleh karena itu, nilai
berita yang ditentukan don serangkaian nilai berita yang memandu dan
memberikan makna kepentingan publik dalam suwatu  peristiwa  cenderung
menghargai negativitas, konflik. keanehan, dan kematian yang menegaskan bahwa
berita yang buruk adalah berita yang baik.

Perempuan digambarksn sosok yang memiliki dua sisi. Sisi vang pertama,
perempuan wmpnkm keindahan. Segals pesona vang dimiliki oleh perempuan
dwmhuu Ilh-hh ‘luﬁln-ﬁiu karenanyn, hﬁmﬂng ‘mereka rela untuk

‘melakukan spapun demi seorang perempuan. Sisi kedua, perempuan merupakan
‘sosok yang lemah. Hal seperti ini yang mm}@bﬂbkﬁhhwmm_mengamhil
nﬂﬂtl‘lum!uk memanfaatkan perempuan. Karena dengan adanya kelamahan yang
dimiliki perempuan, tidak jarang laki-laki mengekploitasi keindahan tersebut
{ Lestar, m Maoyonias kasus pembunuban perempuan melibatian insiden
kekerasan dan pelecehan dalam rumah tanggn yang sudah berlangsung lama,
termasuk kekerasan psikologis, seksusl. dan fisik, terutama ketika perempuan
‘memiliki kontrol yang lebih kecil atau sumber daya yang lebih sedikit dibanding
pasangannyy (Campbell dick. 2007).

anmmmsm&mmjmpmmm
geudﬂ'_,, dan fahirlah pemahaman tentang pmmr Hal ini yang pada
akhirnya membuat pnm;dmpeﬂﬁainmnjgmﬂ]m sehagian besar situasi
berbeda dengan pengalaman dun posisi |aki-laki yang mengalami situasi serupa.
Salah satu hal vang mengarah pada pemahaman tentang perbedaan gender
merupakan adanya budaya patriarki yang mendominasi laki-laki dan menunjukan
jati dirinya karena laki-laki dianggap kuat dalam berbagai aspek. yang pada
akhirnya mempengaruhi posisi perempuan dan sosial. Gender tidak hanyva mengacu
pada jenis kelamin biologis, tetapi juga pada kondisi psikologis, sosial, dan budaya



serta karakteristik khusus lainnya yang terkait dengan kategon biologis perempuan
dan laki-laki (Pam, 1993),

Femisids memiliki hubungan dengan konsep patriarki karena femisida
merupakan salah satu penindasan yang dihadapi perempuan dalam masyarakat
patriarkal yang lebih didominasi ulnh]lﬁ-hh (Messeschoidt, 2017). Menurut
Goldbreg (dalam qummﬂﬂ’]pﬁnhhmkan sebagal kecenderungan

laki-laki untuk mencapai posisi kedudukan vang lebih tinggi dan kecenderungan
perempuan untuk telap bernda di bawah kckuasaan mlﬁhﬂhﬁ!gg terjadi ketidak

setaraan. Dalam patriarki, laki-laki memiliki kekuasaan yang lebil besar di banding
perempuan, vaitu membuat orang bertindak ‘dengan cara yang mercka sukai,
daripada perempuan sehingga mampu spienindas perempuan.

Menurut Siti Aminah (2023) istilah ferisida ini tidak dikenal baik di indonesia,
penghilangan nyawa yang berbais gender terhadap perempuan di perlakukan
‘sepertl pembunuhan biasy (homicide). CATAHU 2005 memasukan kekerasan
‘terhadap perempuan yang mengakibatkan kematian, tetapi tidak menggunkan
dstilah femisida. Mulai memasukan knsus femisids berdasuckan hasil dari
pemberitean media daring pada 2017. Rekomendasi Umum Komite CEDAW
Nﬁﬁ"-ii‘-l'lhﬂn'mﬁ'mﬂimm&n BEMMIM Perempuan.
Rew ﬂmﬂ nw.n bahwa hﬂ:m berbasis pender menjadi
hﬂm'bgihg h:ﬂﬁmhlkm keseinraan nmhkhhh dan perempuan, serta
kesetaraan berdasarkan hak .ﬂ.‘i-l:l{ﬂ_d.ﬂp kﬂﬁﬂm dasar perempuan. Komnas
perempuan menantuy hmntuhit M&Mwbmtaan di media daring.
Pada periode November 2022 - Oktober 2023 Komnas Perempuan menemukan 159
pemberitaan yang terindikasi kasus femisida (Kompas.com, 2023).

Femisida atun bisa disebut dengan percobaan pembunuhan atas nama gender
pertama kali dikemukakan oleh Diana Rusell, yang mans pemaknaan femisida ini

mengalami transformasi. Pada tahun 1992, sebelum femisida meluas. sebagian



masyarakat masih asing dengon istilah femisida. Menurut Diana dan Jill Rdfrod
dolam bukunya vang berjudul “femicide: The Plitics of Femicide", femisida
merupakan kejahatan yang disebabkan karena rasy tidak suka terhadap perempuan
femixogymy) dimana laki-laki melakukan pembunuhan kepada perempuan. Di tahun
2001, Dana mengubah istilah femisida, sebagaimana tercantum dalam bukunya
“femicide in Global Perspectives” yang mendefinisikan femisida sebagai parkitik
laki-laki membunuh seorang perempuan karena dia adalah perempuan (Rusell.
2012).

Femisids didefinisikan secara sederhana m pembunuhan terhadap
perempuan karena meéreka perempuan. Femisida lebih banyak dilakukan oleh orang
terdekal korban, vaitu pasangan intim atau kelurs. Femisida hl.m istilah yang
sering dikenal kebanyakan masyarakat Indonesia, Namun dalam beberapa tahun
bw hmnn berita semakin mudah untuk diberitakan lﬁmmﬂnﬂﬂmplr
:selnp'hﬂm ad:myn berita tentang pembunuban perempuan oleh suami, kekasih,

hﬂj‘liﬂﬁs teman topi mesra (tirto.id, 2023 ).

Kasus kekerasan terhadap perempuan di Indongsia yang ferus meningkat dari
tahun ke tahun. Dari data Komnas Perempuan, kasus kekeraan terhadap perempuan
miemiliki-geafik yang meningkat di tahun 2022 dari data 432 kasus menjadi 437
kasus. Dengan jumlah rata-rata perhari Komnas Perempuan menerima pengaduan
scbanyak 17 kasus /hari. Kasus kekerasan terhadap perempuan terjadi di berbagai
lingkungan masyarakat, Umumnya ada dun bentuk kekerasan terhadap perempuan,
hentuk yang pertama kekerasan di rumah, bissanya terjadi dalam bentuk kekerasan
fisik yang dilakukan suami terhadap istri. Bentuk kekerasan kedua yang berada di
lingkungan sosial. terjadi dalam bentuk perlakuan diskriminatif terhadap kaum
perempuan untuk menjalankan fungsi sosial Sunarto (dalam Mahmud, 2012},

Perkumpulan Lintas Feminis Jakarta pada tahun 2022 mempublikasikan
Catatan tentang Femisida (Pembunuhan Perempuan) vang menunjukan kenyataan



bahwa pengalaman hidup perempuan di Indonesia masih jauh dari aman, Pada
tahun 2022, di Indonesia 289 perempuan termasuk transpuan dan anak perempuan,
dibunuh karena identitas mereka perempuan. Kasus femisida sebagian besar yang
terjadi di Indonesia masuk dalam kategori imtimmate femicide (relasi intim) dan
murder in the mame of “honor " (pembunuhan atas nama “kehormatan™), vaitu untuk
melindungi kehormatan diri s-endm:hn kelarga. Dalam CATAHU (2021)
Komnas Pemmpuu mlnpud:n bahwi femisida di wilayah perkotaan lebih
banyak tegjadi dihnnﬂn:@hn_ﬂf wﬁpl;.pedesann Emhjukan kedekatan antara
lurhgulﬁnpeiﬂcu,aﬂlhﬁbuﬂﬁ#rmgkﬂ pnlmgmsymﬂ;hﬂ;m femisida.

"hmﬁ tercatat di l.ungﬂm oleh Mitra Iemb:lg Illjmwi ng Perempuan
kasus yang paling banysk adalah Ranah Personal (RP) stau sering: disebut
KDRT/RP (Kasus Dalam Rumah Tangga/ Ranah Personal) w&mtﬁua
kﬂmlukqm Terhadap Istrt (KTT) mencapai 3.221 (50%) menempati urutan
pertuma, selanjuinys kekernsan dalam pacaran sebanyak 1309 (20%) kasus
mmqlﬂim:m kedua. Kekerasan werhadap onak mwrdlpd'}ﬁ kasus
(15%,), dan sisanya merupakan kekerusan oleh mmﬁ, mamhlh pacar, dan
kekerasan terhadap pe]icljn rumah tangga. Sedanghnllhuni]"ﬂ Kasus kekerasan
terhadap perempuan Hﬂgﬂt 25‘9'#11 kasus '_l,:mg tﬂjﬂﬁ di Indonesia. jumlah
tersebut menumin 31.5% diban chelum
Jumilzh tersebur bukan jm‘n!n'fi hﬁusnya }mg n:nmm Komnas Perempuan
melakukan pendataan selima MWME’, penurunan tersebut terjadi
karena korban dengan pelaku dekat selama masa PSBB. korban hanya diam atau

umnya. Namun, menurunya

korban cenderung mengadu kepada kelvarga. dan ketidok mampuan mereka
beradaptasi dengan model layanan pengaduan vang beralih ke online.

Pelaku yang sering melakukan kejadian tersebut berdasarkan kedekatannya
dengan korban yang merupakan suami, teman, anggota kelusrga, dan kerabat



terdekat. Selain itu, femisida terus terjadi antara hubungan yang sudah rusak
dengan mantan suami dan pacar (Komnas Perempuan, 2024). Perbedaan femisida
dengan pembunuhan biasa merupakan adanya motivasi gender. Bissanya femisida
disebabkan oleh berbagal motif. Mobf vang teridentifikasi seperti kecemburuan,
menolak bertanggung jawab, kekerasan scksual, ketersinggungan maskulinitas.
menolak  bercerai _ atau mmum hq:l;ungan. Motif-motif  tersebut
mfngg&mhﬁ.rkn,u. dominasi, m w, misogini ataupun agresi
terhadap perempunn scria rasa kepemilikar kepadnpmn ketimpangan relasi
kuass laki-laki M mdim [Hnlﬂ:nmk lﬂfﬂ}. Femisida bukanlah
m seboggimans umumnya melainkan pmilut budayn patriarkis  dan
‘misoginis dan terjadi baik di mh privay, kumnnitﬂ.mgﬂlm Berdasarkan
lﬁﬂtm 8% dan pembunuban berencany terhadap Pmm.lknn oleh
orang terdekainya.

lhhnglmhnrm global secara keseluruhan, tingkat pemhunu]mmmpum
~sungnl bervariasi antar negara, tefapi cukup stabil dari waktu ke ﬁuw.iebempa
DEgAr ﬂ.&m&ﬁu Selatan dan Tengah sepert El M Guatemala, Guyana
memiliki angka tertinggi di dunia dengan lebih dari RA00.000 penduduk
perempuian II‘I-E!]J.[I:II leorban kekerssan yang mematikan. Berbugai faktor diketahui
terkiit dengan tingkat kekerasan fatal dan no-ftal, terutama terkait dengan gender.
Kcliﬂil m rendupatar ﬂﬂuhhn sehqﬁ m kual untuk membunuh
datan AT ATANSEE OISt Wit Hegars (NRRI0LD.

Mayoritas kasus pembunuhan perempuan melibatkan insiden kekerasan dan
pelecehan dalam rumah tangpa yang sudah berlangsung lama, termasuk kekerasan
psikolopis, seksual. dan fisik. terutama ketika perempuan memiliki kontrol yang
lebih kecil atau sumber daya yang lebih sedikit dibanding pasangannya (Campbell
dik. 2007). Namun, pada kenyataanyn jumiah kasus femisida kemungkinan besar
lebih tingg dibandingkan dengan jumlah yang dicatat oleh Komnas Perempuan,



karena sangat sedikit kasus femisida vang dilaporkan ke Komnas Perempuan atau
lembaga lavanan. Hal tersebut disebabkan karena korban diangpap sudah
meninggal, sehingga Komnas Perempuan melakukan pengawasan berdasarkan
pemberitaan di media daring { pusparini, 2021)

Media onfine Kompas.com dipilili sebagai sumber data penelitian karena
Kompas.com sebagal media yang selaly menyediakan sajian yang informatif
dengan pandatigan objektif; independen, utuh, 1idsk memihak kepentingan politik,
ckonomi, dan kekuasaan, Oleh karena itu Kompas com menyajikan berita yang
utuh datam berbogai mnﬂmk menjelaskmm!an sebuah perkara yang
'fm#mrﬂng siur, ﬂﬂ_hﬂn}m sekedar menyajikan info I
'-p.l'.lg ﬂ!ﬁn digital, sangatlah sulit untuk meuw n&ﬂm yang jelas
arannys. Kompas.com tidak ingin menjadi salsh satau kegaduhs r tersebut,
kdw Kumpas com berusaha memberikan  jawaban M hﬂtylkn}rn
kegaduban-kegaduhan yang terjadi. Konten dalam penul:snn Kumpls com,
tulissnnya dissmpaikan dengan lebih detail dan memiliki argumen yang kunt, sebab
dnts ywﬁmwpuikan menjadi landasan untuk wlissn tersebut.

Kompas.com dalam menyajikan reportase utuh disajikun dalam berbagat
bn\ﬂ diantaranya hardeews, softnes, wrap-ig dln Rﬂ!}ﬂgﬂ peristiwa yang
dls&jhmm m{. llm khusus yang mmj‘m mfmmaﬂ update secara
Iengkgunhﬁ!ll!- mmﬁw vang berupa liputan mendalam. fndepeh atau

laporan mendalam d.l.sa,}l.l.m nl{-_h Kmpp;mm bentuk mrudtimedia story
tefling atau bisa dikenal dengan Visual Interaktif Kompas (VIK). Media online

dituntut untuk menvediakan berita secara cepat, namun Kompas.com kecepatan
tidaklah penting. “Get i firse, bu first get it fight " adalah jumalistik lama yang
masih dipegang teguh oleh Kompas.com.

Kompas.com merspakan salah satu pionir media onfine dan situs berita
terpopuler di Indonesia. Pada awalnya. Kompas Owline atau KOL yang diakses



dengan alamat Kompas.coad hanva menampilkan replika berita-berita hanan
Kompas yang terbit hari itu. Tujuannya untuk memberikan layanan kepada para
pembaca harian kompas di tempat-tempat yang sulit di jangkan oleh janngan
distribusi Kompas. Dengan adanya Kompas €x/fine, para pembaca haran Kompas
terutoma di Indonesia bagian timur dan.di luar negeri dapat menikmati harian
Kompas hari itu juga, tidak perlu mentmggu beberapa hari seperti biasanya. Melihat
potensi dunia d@,‘hl ymng besar, ﬁmﬂp& Onfine di kembangkan menjadi unit
basnis di Mknmwfﬁf_“] MMM ini me-refrending
:Ilnnj'uhbujﬂd Kempas.cam, merujuk kembali pada brand Kompas yang selama
ini dikena! selalu menghadirkan jumalisme yang memberi makna. Kanal-kanal
‘berita tambahan. Produkfivitas sajian berita mﬂﬁm demi. memberi sajian
‘inflonmugi yang update dan aktual kepada para pembaca. Rebranding Kompas.com
ingin menegaskan bahwa portal berita ini ingin hadir di tengah mmgm
acunn bagi jumalisme yang baik di tengah derasnya aliran informasi yang tak jelas
kehmﬂebempm penghargaan yang di dapatkan oleh Knmpmm aitu,
Wuwmm (News website) 2019, Superbrands Award I:Tﬂm*hd Onling
‘Media) 2019, dan Indonesio Industry Leadership (ILA) 2023 (Kompas.com. 2023).

1.2 Rumusan Masalah

hﬂiﬂﬁ me sehngii m Fembunuhan terhadap
peremptran berdasarkan jenis kelamin merekn; adalah masalah yang serius yang
mempengaruhi masyarakat: Femisida dipengaru ﬂlﬁlﬂaﬂasa.n sosial, identitas
perempuan, dan tekanan sosial, ekonomi, dan agama. Tindakan ini di sebabkan oleh
relasi kuasa vang tidak setara antara pelaku dan korban, sehingga membuat pelaku

terlihat lebih berkuasa daripada korban.
Media seolah-olah menghakimi dan menyalahkan korban. Korban diposisikan
sebagai penyebab lerpaneingnyva emosi pelaku sehingga terjadi femisida. Femisida
merupakan gombaran buruk di tengah kehidupan masyarakat. namun media hingga




sant ini menganggap kasus tersebut sebagai kasus krniminalitas biasa. Padahal
femisida merupakan puncak kekerasan terhadap perempuan yang diakibatkan dari
ketimpangan relasi kuasa antara korban dan pelaku. Selain itu. mediz lebih
mengutamakan laki-laki daripada perempuan karena masih menganot budaya
patriarki. Perempuan kerap dijadikan objek oleh media, untuk kasus kekerasan
terhadap perempuan media lebih ﬂ:htm aspek sensasi daripada substansi
kejadiannya. Herdasarkon pemapuran peneliti di latar belakang masalah maka
rumusan nmﬁh}mg,nhldiﬂﬁi :ﬁhﬂ penclitian ini adalah, bagaimana media
onlime Kompas.com men si
I.J’l'.‘ll]lllll‘tn.el!ﬂm
ﬁlﬁ dengan perumusan masalah di atal..ﬂhh‘.m.ﬂm penelitian ini
adalah untuk mengetshui posisi objek di Kompas.com dalam mengkontruksikan
Peteliiut ads korban kasiis femisid, o

in perempuan mengenai kasis femisida?

1.4 Manfant Penelitian
1. Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk dijadikan refrensi bagi
Lniversitas Amikom Yogyakarts serta kajian ﬂmﬁmﬂmﬂpda konteks
analisi framine don konsep femisida karesa penelitian ini berfokus pada
pembingkaian beriln mengenai knsus femisida. Dengan menggunakan analisis

rﬁw hm femisida, penelitian ini bisa melihat ketimpangan relasi
kuasa anatara laki-laki dan perempuoan.

1. Praktls

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman untuk jurnalis dalam
menulis berita mengenai berita femisida agar lebih memperhatiakon penulisan
berita femisida sehingga tdak menyudustkan korban dan tidok terjadi
ketimpangan relasi.
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1.5 Sitematika Penelltian

Penelitaian ini dibagi menjadi lima bab, yang setiap babnya terdiri dari
mempelzjarinya. Adapun sistematika sebagan berikout ©

BABV PENUTUP

argumentasi serta saran dar penulis.
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